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ABSTRAK 
Salah satu faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia adalah 
buku teks yang digunakan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, penguasaan literasi sains sangat 
penting bagi peserta didik sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan sehingga buku teks 
yang disajikan haruslah memuat konten literasi sains. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat 
literasi sains yang tersaji pada buku teks kimia SMA/MA kelas X berdasarkan kategori literasi sains. 
Ada 4 indikator literasi sains yang dimaksud antara lain, indikator pengetahuan, indikator penyelidikan 
hakikat sains, indikator sains sebagai acara berpikir, dan indikator interaksi antara sains, teknologi dan 
masyarakat.  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. 
Sampel buku yang digunakan untuk analisis`yaitu 3 buku kimia kelas X kimia kurikulum 2013 revisi 
dari penerbit yang berbeda. Materi yang dianalisis pada buku teks berdasarkan kompetensi dasar 3.8 
Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya dan 3.9 Mengidentifikasi reaksi reduksi 
dan oksidasi menggunakan konsep bilangan oksidasi unsur. Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini lembar obeservasi yang telah valid. Hasil penelitian ini diperoleh kemunculan indikator literasi 
tertinggi pada indikator pengetahuan sains sebesar 58,22%. Sedangkan penyelidikan hakikat sains 
tertinggi di posisi kedua sebesar 22,59%. Selanjutnya, sains sebagai cara berpikir menempati posisi 
terbesar ketiga yakni sebesar 10,99% dan yang terendah terdapat pada indikator interaksi antara sains, 
teknologi dan masyarakat 8,16%. 
 
Kata kunci: Analisis, Buku teks kimia, Kemampuan, dan Literasi sains. 
PENDAHULUAN 
Sumbangsih terbesar kemajuan dari suatu bangsa ditentukan berdasarkan kualitas dan 
mutu pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan sumber daya manusia 
berkualitas pula dan juga terampil. Pendidikan sains merupakan salah satu disiplin ilmu yang 
lebih menekankan pada proses penemuan. Melalui pendidikan sains sebagai jembatan bagi 
peserta didik untuk memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah 
modern yang berkaitan dengan teknologi (Wahyusari, 2017). Perkembangan teknologi yang 
semakin pesat menjadi salah satu bukti pengimplementasian dari ilmu pengetahuan. Hal ini 
terlihat dari terciptanya beragam bentuk jenis produk. Teknologi yang telah menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia dapat memberikan kemudahan dalam 
pekerjaan, sehingga setiap institusi atau instansi yang memberdayakan sumber daya manusia 
harus mampu bersaing di era global (Mulyadi, dkk., 2019). 
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Agar dapat menghadapi tantangan tersebut, manusia memerlukan kemampuan ilmiah 
dan skill sehingga dapat memanfaatkan informasi ilmiah untuk mengatasi berbagai keresahan 
di dalam kehidupan dengan menciptakan produk bermanfaat (Nofiana & Julianto, 2018). 
Potensi dari pendidikan sains juga dapat melahirkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif 
dalam memecahkan masalah serta mampu menyesuaikan terhadap perkembangan zaman. 
Pengaruh literasi ini juga berdampak terhadap sosial ekonomi suatu negara. Hal inilah yang 
menjadikan literasi sains sebagai sebuah patokan masyarakat untuk peningkatan daya saing 
dalam jangka panjang. 
Kemampuan peserta didik meraih prestasi secara Nasional dan Internasional 
merupakan salah satu parameter kualitas pendidikan dari suatu negara (Wulandari & Sholihin, 
2016). Pengukuran prestasi siswa internasional dapat dilihat dari kemampuan menjawab soal 
assessment dari Programme for International Student Assesment (PISA) yang diadakan setiap 
3 tahun sekali (Pusmenjar RI, 2019). Berdasarkan studi PISA yang diselenggarakan oleh 
OECD di tahun 2015, Indonesia menempati posisi 62 dari 70 negara dengan skor rata-rata 
kinerja sains 403 (OECD, 2016). Sedangkan pada tahun 2018 Indonesia mengalami 
penurunan pada kinerja sains dengan skor rata-rata 396 dari menempati peringkat 75 dari 80 
negara yang berpartispasi (OECD, 2019).  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya literasi sains di Indonesia 
diantaranya adalah kurikulum Nasional, kualitas guru, standar kompetensi, bahan ajar yang 
digunakan, proses pembelajaran di kelas serta evaluasi yang digunakan (Hayat & Yusuf, 
2011). Pergantian kurikulum di Indonesia dari 2006 (KTSP) menjadi kurikulum 2013 
merupakan salah satu alasan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama 
pada kemampuan literasi sains di Indonesia (Odja & Puyu dalam Anbiya, 2014). Adanya 
pergantian kurikulum juga mengakibatkan terjadi pergantian penggunaan bahan ajar yang 
digunakan untuk menyesuaikan dengan kurikulum. Menurut Stake dan Easly dalam jurnal 
Adisendjaja (2009) menyatakan bahwa 90% dari guru sains menggunakan buku teks dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 19 Palembang pada 
23 November 2020, ditemukan bahwa guru menggunakan buku teks kimia sebagai sumber 
utama bahan ajar dalam proses pembelajaran. Pada buku teks kimia yang digunakan tersebut, 
belum pernah dilakukan analisis berdasarkan literasi sains melainkan pemilihan buku hanya 
menyesesuikan dengan kelengkapan materi, kemudahan bahasa yang digunakan dalam buku 
teks serta kesesuaian dengan kurikulum. Hal ini menunjukkan bahwa guru hanya menekankan 
aspek konten saja belum mengedepankan buku teks yang berisi konten yang kontektual. Buku 
yang penyajiannya secara konstektual menggambarkan pendekatan pengajaran yang lebih 
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berorientasi kepada siswa, selain itu juga mempengaruhi siswa untuk lebih paham akan 
kerelevanan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata (Irez, 2009). 
Peran literasi kimia sangat erat kaitannya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam kehidupan peserta didik. Namun, kimia merupakan salah satu cabang ilmu 
sains yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Hal ini dikarenakan terdapat banyak istilah yang 
unik, perhitungan yang kompleks dan juga konsep yang abstrak (Gabel, 1999). Oleh karena 
itu, buku teks kimia dalam pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan dari aspek 
kontennya sehingga siswa dapat memiliki kemampuan literasi sains yang baik dan dapat 
berkontribusi untuk kemajuan negara serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  
Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai buku teks berdasarkan 
literasi sains belum menunjukkan konten literasi sains yang proporsional. Salah satunya pada 
penelitian Wahyusari (2017) menemukan bahwa pada analisis buku teks kimia SMA Kelas 
XII sebesar 67,54% lebih menekankan pada kategori pengetahuan sains dibandingakan 
kategori penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir dan interaksi sains dan 
teknologi masyarakat. Ketidakseimbangan kemunculan disebabkan ada indikator literasi sains 
yang tidak muncul dalam buku teks kimia. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan menganalisis buku teks kimia SMA/MA kelas X yang digunakan sebagai sumber 
belajar berdasarkan 4 aspek kategori literasi yakni pengetahuan sains, penyelidikan hakikat 
sains, sains sebagai sebagai cara berpikir, dan interaksi sains serta teknologi masyarakat. 
Harapannya dengan dilakukan analisis buku teks ini dapat dilakukan pemilihan buku teks 
yang tepat dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan literasi sains serta dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti mengajukan judul “Analisis Buku Teks Kimia SMA/MA Kelas X Berdasarkan 
Literasi Sains “.   
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif.  Penelitian kualitatif dengan metode analisis isi atau dokumen. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis literasi sains pada buku teks kimia SMA/MA kelas X berdasarkan 
kategori literasi sains yang akan diuraikan dalam bentuk deskripsi oleh deskriptor. 
Objek dalam penelitian ini adalah buku teks Kimia SMA/MA kelas X kurikulum 2013 edisi revisi 
penerbit Yrama Widya, Bumi Aksara, dan Tiga Serangkai yang digunakan di SMA Negeri 19 
Palembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian secara purposive sampling berdasarkan 
kompetensi dasar yaitu K.D. 3.8 dan K.D. 3.9. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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lembar observasi indikator literasi sains GH, Filman DA (1991) yang diadaptasi dari penelitian 
sebelumnya. Adapun langkah-langkah dari penelian ini yakni penilitian dimulai dengan melakukan 
survey ke sekolah , lalu menentukan buku teks yang akan dianalisis berdasarkan Kepmendikbud 
nomor 148/P/ tahun 2016 tentang penetapan buku teks kelompok peminatan SMA/MA, setelah itu 
dilakukan menentukan sampel yang dianalisis berdasarkan kompetensi dasar dengan teknik purposive 
sampling berdasarkan 3 prinsip PISA. Kemudian dilakukan analisis menggunakan lembar observasi 
indikator literasi sains. Hasil analisis dilakukan pengecekan dilakukan realibilitas dengan teknik 
triangulasi menggunakan dosen pendidikan kimia Universitas Sriwijaya dan guru kimia SMA.  Data 
hasil pengecekan, kemudian dihitung tingkat reliabilitasnya untuk mendapatkan koefisien antara dua 
pengamat. Untuk menghitung realibilitas pengamatan, hal yang dilakukan adalah membuat Tabel 1 
kontingensi kesepakatan antara dua pengamat (Arikunto, 2019:245). 




  Pengamat I 
Pengamat II 
 Ya Tidak Jumlah Amatan 
Ya    
Tidak    
Jumlah Amatan    
(Sumber: Arikunto, 2019:245) 
 Setelah itu dilakukan penghitungan koefisien kesepakatan untuk menentukan perbedaan hasil 
pengamatan dengan rumus yang dikemukan oleh H.J.X. Fernandes (1984:40) : 
 
Keterangan: 
KK = Koefisien kesepakatan 
S = Kesepakatan dua pengamat 
N1 = Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat I 
N2 = Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat II 
Data hasil perhitungan pengamatan koefisien kesepakatan kemudian direkapitulasi berdasarkan 
kategori berikut (Wilkinson,1999): 
> 0,75 : Sangat bagus 
0,40-0,75 : Bagus 
< 0,40 : Sangat buruk 
Kemudian data tersebut diolah dan ditarik kesimpulan. 
 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA Tahun 2021                                                                                                
“Redesain Pembelajaran IPA yang Adaptif di Maa Pandemi Covid-19”                                                       
Palembang, 16 Oktober 2021 
 
Program Studi Pendidikan Kimia 
Universitas Sriwijaya 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil analisis buku teks kimia SMA kelas X dengan 
menggunakan 3 buku yaitu penerbit Bumi Aksara, Tiga Serangkai, dan Yrama Widya. Data hasil 
penelitian ini berupa jumlah dan persentase dari kemunculan indikator literasi sains. Ada 2 kompetensi 
dasar (K.D.) yang digunakan dalam analisis buku teks kimia yakni K.D. 3.8 Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan daya hantar listriknya dan K.D. 3.9 Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi 
menggunakan konsep bilangan oksidasi unsur. Setelah dilakukan analisis oleh peneliti, selanjutnya 
dilakukan triangulasi menggunakan dua pengamat yakni dosen pendidikan kimia dan guru kimia SMA 
untuk dilakukan pengecekan dalam mengukur reliabilitas data. Selain itu, dilakukan penghitungan 
kesepakatan menggunakan rumus yang dikemukan oleh H.J.X. Fernandes (1984:40). Kemudian, 
ditarik kesimpulan berdasarkan kategori yang dikemukan oleh (Wilkinson,1999). Berikut ini 
Tabel 2 hasil perhitungan koefisien  kesepakatan  (KK) yang diperoleh : 
Tabel 2 Koefisien Kesepakatan (KK)   Analisis Buku  Teks 
No Kode Buku Tingkat Kesepakatan 
KK (%) Kategori 
1. A 97 Sangat Baik 
2. B 97 Sangat Baik 
3. C 96 Sangat Baik 
Rata-rata KK 97 Sangat Baik 
Berdasarkan Tabel 2 diatas  menunjukkan bahwa  hasil koefisian kesepakatan  dari rerata 3 buku 
adalah diatas 0,75. Dapat diartikan bahwa realibiltas dari hasil pengamatan sangat baik antara dua 
pengamat tersebut. Adapun hasil rekapitulasi kemunculan 4 indikator literasi pada buku teks kimia 
yang dianalisis dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Data Kemunculan 4 Indikator Literasi Sains pada Buku Teks Kimia 































































6 1 7 4,64 12 9 21 13,46 4 6 10 6,37 8,16 
 Jumlah 62 89   69 87   69 87  
100 
100 
  Jumlah Total 151  156  157 
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Diperolehnya kemunculan 4 kategori literasi diatas ditentukan berdasarkan analisis pada buku teks 
menggunakan kompetensi dasar 3.8 dan 3.9. Indikator pertama pengetahuan sains terdiri dari 8 
subindikator yaitu fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis, teori, model dan mengajukan atau 
mengingat pengetahuan. Berdasarkan hasil analisis kemunculan paling sedikit terdapat pada buku 3 
yakni, 88 pernyataan yang terdiri dari 34 pernyataan dari KD 3.8 (10 fakta, 14 konsep, 4 prinsip, 0 
hukum, 0 hipotesis, 1 teori, 4 model dan 1 mengajukan atau mengingat kembali pernyataan). 49 
pernyataan kemunculan dari KD 3.9 (9 fakta, 28 konsep, 4 prinsip, 0 hukum, 1 hipotesis, 1 teori, 5 
model dan 1 mengajukan atau mengingat kembali pernyataan). 
Indikator kedua penyelidikan hakikat sains terdiri dari 5 subindikator yaitu meminta siswa 
menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi, meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 
menggunakan grafik atau tabel, meminta siswa untuk membuat kalkulasi, meminta siswa untuk 
memberikan penjelasan terhadap jawaban, melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas berfikir. 
Pada indikator ini kemunculan paling sedikit terdapat pada buku 1 yaitu terdapat 30 kemunculan yang  
terdiri dari 13 pernyataan dari KD 3.8 (1 meminta siswa menjawab pertanyaan melalui penggunaan 
materi, 4 meminta siswa untuk menjawab pertnyaan menggunakan grafik atau tabel, 0 meminta siswa 
untuk membuat kalkulasi, 6 meminta siswa untuk memberikan penjelasan terhadap jawaban, 2 
melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas berfikir). 17 pernyataan dari KD 3.9 (4 meminta 
siswa menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi, 7 meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 
menggunakan grafik atau tabel, 1 meminta siswa untuk membuat kalkulasi, 1 meminta siswa untuk 
memberikan penjelasan terhadap jawaban, 4 melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas 
berfikir). 
Kategori ketiga sains sebagai cara berpikir memiliki 9 subindikator yaitu menggambarkan 
bagaimana seseorang ilmuwan melakukan eksperimen, menunjukkan perkembangan sejarah dari 
sebuah ide, menekankan sifat empiris ilmu sains, menekankan sifat objektifitas ilmu sains  
mengilustrasikan pengguna asumsi-asumsi, memberikan hubungan sebab-akibat, mendiskudikan fakta 
dan bukti, menyajikan metode ilmiah dan menyajikan pemecahan masalah. Berdasarkan tabel diatas 
kemunculan kategori ketiga paling sedikit terdapat pada buku 2. Pada Buku 2 terdapat 9 kemunculan 
yang terdiri dari 7 kemunculan dari KD 3.8 (0 menggambarkan bagaimana seseorang ilmuwan 
melakukan eksperimen, 1 menunjukkan perkembangan sejarah dari sebuah ide, 1 menekankan sifat 
empiris ilmu sains, 0 menekankan sifat objektifitas ilmu sains 0 mengilustrasikan pengguna asumsi-
asumsi, 2 memberikan hubungan sebab-akibat, 3 mendiskudikan fakta dan bukti, 0 menyajikan 
metode ilmiah dan 0 menyajikan pemecahan masalah). 2 kemunculan diperoleh dari KD 3.9 (0 
menggambarkan bagaimana seseorang ilmuwan melakukan eksperimen, 1 menunjukkan 
perkembangan sejarah dari sebuah ide, 0 menekankan sifat empiris ilmu sains, 0 menekankan sifat 
objektifitas ilmu sains 0 mengilustrasikan pengguna asumsi-asumsi, 1 memberikan hubungan sebab-
akibat, 0 mendiskusikan fakta dan bukti, 0 menyajikan metode ilmiah dan 0 menyajikan pemecahan 
masalah). 
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Indikator keempat interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat memiliki 4 subindikator yaitu 
mendeskripsikan kegunaan ilmu sains, menekankan efek negatif dari sains dan teknologi dalam masyarakat, 
mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu sains dan teknologi, memunculkan karir-
karir dan pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi. Pada masing-masing buku kemunculan paling sedikit terdapat 
pada buku 1 diperoleh 7 kemunculan. 6 kemunculan pernyataan dari KD 3.8 (1 mendeskripsikan kegunaan ilmu 
sains dan teknologi bagi masyarakat, 0 menekankan efek negatif dari sains dan teknologi dalam masyarakat, 3 
mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu sains dan teknologi, 2 memunculkan karir-
karir dan pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi). 1 pernyataan diperoleh dari KD 3.9 (1 mendeskripsikan 
kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi masyarakat, 0 menekankan efek negatif dari sains dan teknologi dalam 
masyarakat, 0 mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu sains dan teknologi, 0 
memunculkan karir-karir dan pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi). 
1. Indikator Pengetahuan Sains 
Pengetahuan sains berasal dari kata pengetahuan dan sains. Sains merupakan deretan konsep dan 
skema konseptual yang dapat berhubungan satu sama lain dan tumbuh sebagai hasil pengamatan serta 
berguna untuk diamati lebih lanjut (Conant dalam Samatowa, 2006:1). Sedangkan, pengetahuan 
adalah informasi yang diperoleh dari segala sesuatu yang diketahui manusia (Eldes, 2015). 
Pengetahuan sains di dalam buku teks adalah apabila dalam buku tersebut menyajikan teks yang 
menampilkan, mendiskusikan, meminta siswa untuk mengingat informasi, fakta, konsep, prinsip, 
hukum, teori, dan sebagainya 
Pada indikator pengetahuan sains masing-masing buku memiliki kemunculan yang paling 
dominan dibandingkan 3 indikator lainnya. Indikator pengetahuan sains memiliki persentase 
kemunculan rata-rata sebesar 58,22%. Kemunculan tertinggi pada posisi pertama ditempati buku 1 
sebesar 62,91%, lalu di posisi kedua ditempati oleh buku 2 sebesar 58,97% dan di posisi ketiga 
ditempati oleh buku 3 sebesar 52,87%. Kemunculan indikator pengetahuan sains memiliki sumbangsih 
yang cukup besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ginting dan Cicik (2018) yang menemukan 
bahwa tingkat literasi sains pada buku teks biologi kelas XI SMA se-kecamatan Pancurbatu lebih 
menekankan pada sains sebagai batang tubuh pengetahuan dengan kemunculannya paling tinggi dan 
dominan.  
 Indikator pengetahuan sains yang ditemukan pada buku, semuanya telah menyajikan 
subindikator fakta, konsep, prinsip, teori, model, dan meminta siswa untuk mengingat pengetahuan 
atau informasi. Dari keseluruhan subindikator kemunculan tersebut, subindikator yang paling 
mendominasi masing-masing buku adalah subindikator konsep dan fakta.  Pada subindikator hukum 
dari ketiga buku yang dianalisis tidak ditemukan kemunculan sama sekali. Hal ini dikarenakan 
berkaitan dengan materi yang dianalis adalah daya hantar listrik dan reaksi reduksi oksidasi sehingga 
wajar jika tidak ditemukan penyajian subindikator tersebut. Berdasarkan fakta di lapangan kebanyakan 
peserta didik di Indonesia sangat pandai menghafal rumus dan materi, sehingga ketika membahas 
konsep apa yang terkandung siswa tidak paham (Andriani & Ismet, 2017). Hal ini dikarenakan 
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kecenderungan menggunakan hafalan sebagai wahana untuk menguasai ilmu pengetahuan, bukan 
kemampuan berpikir yang dapat berdampak terhadap pembelajaran sains.  
Menurut Hine & Medvecky (2015) menyatakan bahwa untuk meningkatkan literasi sains, 
kompleksitas sains yang meliputi konseptual, teori, dan praktik haruslah ada di dalam buku. 
Kompleksitas tidaklah ditunjukkan dengan buku yang menyajikan terlalu banyak mengandung perihal 
fakta-fakta. Dimana hal ini dapat mengakibatkan kurang terbentuknya kemampuan berpikir atau 
cenderung menghafal dalam menguasai ilmu sains, khususnya pada pelajaran kimia. Akan tetapi, di 
sisi lain konten buku yang berisi penyajian teoritis diperlukan karena dengan membaca siswa 
melakukan proses sains dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah 
(Arief, 2015). Kecenderungan yang lebih menekankan pada kategori sains sebagai pengetahuan, dapat 
menyebabkan peserta didik hanya bagus dalam mengingat. Akan tetapi, kurang terampil dalam 
menerapkan pengetahuan sains. Peserta didik lebih menggunakan daya ingat sebagai alat menguasai 
sains dibandingkan kemampuan berpikir (Ardianto & Pursitasari, 2017). Harapannya dengan adanya 
buku teks lebih menekankan penyajian penyelidikan hakikat sains yang dapat membantu serta 
mengubah cara pandang untuk menguasai ilmu pengetahuan 
2. Penyelidikan Hakikat Sains 
Penyelidikan merupakan proses mempelajari dan mencari tahu segala sesuatu. Menurut Huda 
(2017) sains itu terbentuk dari proses penyelidikan yang terus menerus, yang mana dari hal ini akan 
adanya pengamatan empiris (dalam Lalilatul, 2005:7). Penyelidikan hakikat sains buku teks kimia 
bertujuan untuk meningkatkan serta melihat sejauh mana buku tersebut mendorong siswa berpikir di 
dalam melakukan aktivitas. Penyelidikan hakikat sains ini sebagai sarana unggul bagi siswa untuk 
mendorong dan mempelajari sains. Karakteristik dari hakikat sains ini yakni siswa lebih terlibat aktif 
dan sebagai pencari jawaban dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian indikator penyelidikan hakikat sains dari 3 buku, diperoleh persentase 
rerata sebesar 22,59%.  Jika dilihat berdasarkan kemunculan masing-masing buku, jumlah kemunculan 
tertinggi di posisi pertama ditempati oleh buku 3 sebesar 26,11%, lalu di posisi untuk posisi kedua 
ditempati oleh buku 2 sebesar 21,79% dan di posisi ketiga ditempati oleh buku 1 sebesar 19,87%. 
Kemunculan persentase pada indikator ini sangat jauh berbeda dengan indikator pengetahuan sains. 
Hal ini juga menandakan bahwa ketiga buku ini perlu dilakukan pengembangan sebuah ide dari 
pemberian fakta maupun bukti agar dapat membentuk peserta didik yang mampu memecahkan 
berbagai permasalahan serta mengambil keputusan berdasarkan sikap ilmiah. Hasil penelitian 
Nurdini., dkk (2018) mengenai analisis buku ajar fisika SMA kelas XI semester 1 di Kota Bandung 
berdasarkan keseimbangan aspek literasi sains diperoleh persentase yang tidak seimbang yakni pada 
aspek pengetahuan sains sebesar 43,8%, sedangkan penyelidikan hakikat sains sebesar 31,4%. 
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Indikator penyelidikan hakikat sains ini terdiri dari 5 subindikator diantaranya adalah meminta 
siswa menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi, meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 
melalui penggunaan grafik atau tabel, meminta siswa untuk memberikan penjelasan terhadap jawaban, 
melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas berpikir dan meminta siswa untuk melakukan 
kalkulasi atau perhitungan. Secara berturut-turut jumlah kemunculan pernyataan dari kelima 
subindikator adalah 30, 34, dan 41. Dari data yang diperoleh tersebut sangat sedikit ditemukan 
kemunculan berupa soal yang meminta siswa untuk melakukan kalkulasi atau perhitungan pada buku 
1 dan 2.  Hal ini dikarenakan materi yang dianalisis tidak menyajikan konten materi perhitungan yang 
berkaitan dengan rumus. Sedangkan, pada subindikator memberikan penjelasan terhadap jawaban 
dalam penelitian ini banyak ditemukan penyajian soal-soal, tugas, tantangan, evaluasi, berpikir kritis, 
soal uraian, dan penguatan konsep. Dimana pada soal tersebut berkaitan dengan penyajian soal yang 
diberikan kepada peserta PISA yakni pada kemampuan menjawab soal menggunakan grafik atau tabel, 
meskipun dalam penyajiannya dalam porsi yang sangat kecil.  
Pada subindikator yang melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas berpikir dimuat dalam 
bentuk rubrik kegiatan siswa atau eksperimen dan berpikir kritis. Hal ini sangat membantu peserta 
didik untuk membuktikan konsep atau teori yang ada di buku, sehingga peserta didik dapat mengalami 
proses itu sendiri lalu mengambil kesimpulan dari kegiatan yang menunjang pemahaman.  
Penyelidikan hakikat sains dapat mengembangkan keterampilan proses sains pada peserta didik serta 
mencerminkan bagaimana seorang ilmuwan bekerja. Konsep akan lebih mudah dikuasai peserta didik 
melalui pengembangan keterampilan proses. Sehingga, penekanan proses pembelajaran dengan 
pendekatan keterampilan proses dimaksudkan untuk menekankan konsep atau pemahaman melalui 
pengembangan jenis keterampilam proses. Dengan demikian, hakikat sains yang merupakan sebagai 
produk dan juga proses dapat dikembangkan dalam pembelajaran.  
Penelitian Rakhmawati., dkk (2015) menyatakan bahwa siswa kurang tertarik mengikuti 
pembelajaran yang klasik di kelas serta lebih senang melakukan kegiatan di laboratorium. Oleh karena 
itu, buku teks kimia haruslah mengandung konten penyelidikan hakikat sains yang melibatkan siswa 
untuk lebih aktif terlibat dengan keterampilan proses sainsnya seperti melakukan observasi, 
menafsirkan hasil pengamatan, mengelompokkan, meramalkan, keterampilan berkomunikasi, 
hipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep atau prinsip, mengajukan pertanyaan dan 
keterampilan menyimpulkan (Zulfiani., dkk, 2009: 53). Harapannya dapat menjadi wadah untuk 
meningkatkan ketercapaian dan pemahaman siswa dalam penyelidikan hakikat sains.  
3. Sains sebagai Cara Berpikir 
Sains lebih sering dikaitkan dengan aktivitas seorang ilmuwan atau manusia yang melibatkan 
kemampuan berpikir dalam melakukan suatu bidang tertentu. Menurut Benyamin (dalam Toharudin, 
dkk., 2011) menyatakan bahwa sains adalah suatu usaha keras dalam mendapatkan data informasi 
yang berkaitan dengan alam semesta dapat teruji melalui hasil pengamatan dan hipotesis. Adapun 
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indikator yang terdapat dalam sains sebagai cara berpikir terdiri dari aktivitas berpikir, menalar dan 
merefleksikan serta menjelaskan bagaimana sains dapat berjalan. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai sains sebagai cara berpikir terdapat 9 subindikator. Dari 3 
buku tersebut diperoleh rerata sebesar 10,99%. Dimana jika dilihat persentase masing-masing buku, 
kemunculan pada buku 1 sebesar 12,58% menempati posisi tertinggi pertama, lalu di posisi kedua 
ditempati oleh buku 3 dengan persentase kemunculan sebesar 14,65%, sedangkan posisi ketiga 
ditempati oleh buku 2 sebesar 5,77%.  Jumlah kemunculan persentase dari indikator sains sebagai cara 
berpikir ini sangat rendah jika dibandingkan dengan indikator pengetahuan sains dan juga indikator 
penyelidikan hakikat sains. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya penyajian yang dapat membangun 
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya seperti mengaitkan isu-isu dengan kehidupan, 
menyusun argumen serta menganalisis suatu data. Hal demikian juga terjadi pada hasil penelitian 
Fitriyani (2018) menyatakan bahwa buku teks biologi memiliki kemunculan sains sebagai cara 
berpikir sangat rendah yaitu 3,1%. 
Hasil analisis kemunculan subindikator yang paling dominan pada indikator sains sebagai cara 
berpikir adalah subindikator yang menyajikan pemecahan masalah. Pemecahan masalah dalam buku 
ini berupa penyelesaian contoh soal-soal. Adanya penyajian contoh soal berupa pemecahan masalah 
dalam penelitian ini diharapkan dapat melatih cara berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang disajikan. Penyebab perbedaan persentase kemunculan pada buku 1, 2, dan 3 
karena ada beberapa subindikator tidak memiliki kemunculan sama sekali di dalam buku teks 1 dan 2 
seperti menekankan sifat objektifitas ilmu sains dan mengilustrasikan pengguna asumsi-asumsi. Selain 
itu, sumbangsih terbesar kemunculan subindikator lainnya yakni memberikan hubungan sebab-akibat 
dan menunjukkan bagaimana cara seorang ilmuwan melakukan perkembangan sebuah ide atau 
penemuan yang menunjukkan sikap seperti keyakinan, keingintahuan, imaginasi, pemikiran, 
pemahaman hubungan sebab-akibat, pengujian diri, objektivitas dan keterbukaan yang mendasari dari 
sebuah penemuan (Chiappeta & Koballa, 2010:14). Rendahnya penyajian subindikator sebab-akibat 
dapat memengaruhi sulitnya peserta didik dalam mencari hubungan antara fenomena sains dengan 
informasi yang diperoleh. 
Penalaran yang kritis, reflektif, dan kreatif akan berorientasi pada suatu proses intelektual seperti 
dalam pembentukan konsep, aplikasi, analisis, dan menilai informasi yang terkumpul melalui kegiatan 
pengamatan yang tidak terlepas dari kemampuan berpikir.  Sains sebagai cara berpikir memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pengembangan literasi sains, dikarenakan menunjukkan hubungan 
sebab-akibat antara gejala-gejala alam yang diamati. Sehingga, alangkah baiknya jika penyajian buku 
teks lebih banyak menyajikan mengenai pernyataan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik sehingga memiliki wawasan pengetahuan yang sangat luas.  
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4. Interaksi antara Sains, Teknologi dan Masyarakat 
Perkembangan teknologi semakin pesat dan tidak bisa terlepas dari kehidupan bermasyarakat. 
Sehingga interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan. Ilmu sains yang merupakan tonggak utama dari perkembangan suatu teknologi di 
kehidupan masyarakat namun sebaliknya teknologi juga menujang perkembangan dari ilmu sains. 
Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat dapat memberikan kemudahan dalam pemecahan 
berbagai permasalahan terutama dalam mengambil keputusan yang melibatkan aktivitas sains. Namun, 
tidak selamanya juga yang berkaitan dengan teknologi akan selalu memberikan dampak yang selalu 
baik, melainkan ada juga sisi negatif. Oleh karena itu, sangat diperlukan pemahaman sains bagi 
peserta didik agar dapat ikut andil dan memiliki peran dalam mengambil keputusan. 
Indikator ini berkaitan erat dengan dimensi konteks sains yang menyajikan akan hal-hal yang 
berhubungan dengan sains dan teknologi dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat menarik 
bagi peserta didik yang membaca buku teks kimia apabila di dalam buku tersebut menyajikan 
peristiwa atau fenomena yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian kategori literasi 
sains pada indikator interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat ini apabila disajikan lebih 
banyak dalam buku teks kimia akan menjadikan ketertarikan siswa untuk mempelajari kimia serta 
dapat meningkatan pemahaman konsep-konsep hakikat sains.  Menurut Sutjamika (2016) peserta didik 
akan menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran serta mudah menyerap pelajaran sehingga 
cenderung berprestasi dan menjadi baik. 
Namun, berdasarkan hasil analisis indikator interaksi antar sains, teknologi, dan masyarakat 
menunjukkan bahwa indikator ini paling rendah jumlah kemunculan dibandingkan indikator lainnya. 
Buku teks kimia hendaknya banyak memuat konten yang berkaitan dengan pengalaman belajar. 
Dengan mempelajari sains, teknologi, dan masyarakat dapat meningkatkan siswa untuk memahami 
akan konsep-konsep hakikat sains (Akcay & Akcay, 2015). Kemunculan indikator ini dari 3 buku 
diperoleh rerata sebesar 8,16%. Jika dilihat persentase kemunculan per masing-masing buku, pada 
buku 1 memiliki kemunculan sebesar 4,64%, lalu pada buku 2 sebesar 13,46%, sedangkan pada buku 
3 sebesar 6,37%.  Hal ini dapat dikategorikan bahwa penulis masih kurang perhatian akan aspek 
literasi sains yang mengakibatkan buku teks tersebut tidak konstektual.  
Ditinjau dari kemunculan subindikator pada masing-masing buku yang dianalisis, kebanyakan 
subindikator yang lebih mendominasi adalah dampak positif sains dan teknologi bagi masyarakat. 
Sedangkan, sangat sedikit sekali penyajian masalah sosial serta karir-karir sains dalam buku teks. 
Padahal, penyajian subindikator yang mendiskusikan akan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
sains teknologi masyarakat dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
motivasinya dalam membangun pengetahuan yang sesuai dengan struktur kognitif yang telah 
dimilikinya (Yunita, 2012: 7). Sebaiknya, untuk penyajian subindikator interaksi antara sains dan 
teknologi masyarakat perlu diperbanyak lagi dalam buku teks kimia. Sehingga, peserta didik memiliki 
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wawasan dan informasi yang cukup luas mengenai manfaat teknologi, dampak positif dan negatif dari 
teknologi dan ilmu sains, serta masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan teknologi serta karir 
dalam bidang sains dan teknologi. 
Ditinjau dari 3 buku yang dianalisis berdasarkan 4 indikator literasi sains, jumlah kemunculan 
subindikator literasi sains yang paling banyak terdapat pada indikator pengetahuan sains dan 
penyelidikan hakikat sains. Jumlah kemunculan pada indikator pengetahuan sains sebesar 58,22%. 
Sedangkan, pada indikator penyelidikan hakikat sains sebesar 22,59%. Kemudian indikator sains 
sebagai cara berpikir sebesar 10,99% dan interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat sebesar 
8,16%. Jumlah kemunculan indikator literasi sains pada buku-buku tersebut masih belum seimbang. 
Hal yang sama ditemukan pada penelitian sebelumnya yakni pada penelitian Amanillah (2019) yang 
menyatakan indikator pengetahuan sains menempati posisi yang paling banyak kemunculannya 
disebabkan buku tersebut lebih berfokus terhadap menyediakan informasi yang tergolong dalam 
pengetahuan sains.  
Dari segi dimensi literasi sains yang ditetapkan oleh OECD pada tahun 2018 secara keseluruhan 
yaitu pada aspek konteks, aspek konten, dan aspek kompetensi. Pada aspek konteks kemunculan akan 
dimensi literasi sains meliputi bidang-bidang aplikasi sains lainnya yakni kesehatan, sumber daya 
alam, mutu lingkungan, bahaya lingkungan, perkembangan mutakhir sains dan teknologi. Keseluruhan 
akan bidang sains tersebut di buku 1 dan 3 sangatlah sedikit ditemukan dalam penyajiannya. Lalu, 
untuk dimensi aspek konten sains (pengetahuan) lebih merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains 
untuk memahami dan menjelaskan akan perubahan alam terhadap aktivitas manusia. Pada aspek ini 
dan aspek kompetensi serta aspek sikap ditemukan dalam buku teks yang dianalisis meskipun dalam 
porsi jumlah yang sedikit. Pada aspek kompetensi terdapat kemunculan pada buku 1, 2, dan 3 terutama 
pada aspek mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena serta menggunakan bukti 
secara ilmiah untuk kegiatan laboratorium dan diskusi dilakukan peserta didik. Diharapkan dari 
kegiatan menemukan dan diskusi dapat meningkatkan minat siswa dalam melakukan penyelidikan 
hakikat sains.  
Oleh karena itu, perlu perhatian lagi terhadap penyajian buku teks untuk mengedepankan 4 
indikator literasi sains yang seimbang agar dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa di 
Indonesia. Meskipun belum ada standar yang sangat baku dalam mengukur buku teks berdasarkan 
literasi sains, sebaiknya dalam melakukan penyusunan dan penyajian isi buku mengikuti 4 indikator 
tersebut yang ideal dan proporsional. Dengan demikian dapat memberikan kemudahan bagi peserta 
didik menerima pengetahuan, dan juga dapat lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran sains. 
Tidak hanya itu, diharapkan juga buku menjadi sumber media dalam peningkaan minat peserta didik 
dalam mengasah kemampuannya dan mampu untuk menghadapi masalah dan tantangan dalam 
kehidupan. 
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga buku teks kimia SMA/MA kelas X diperoleh 
kemunculan indikator literasi sains tertinggi pada indikator pengetahuan sains sebesar 58,22%. 
Sedangkan penyelidikan hakikat sains tertinggi di posisi kedua sebesar 22,59%. Selanjutnya sains 
sebagai cara berpikir menempati posisi terbesar ketiga yakni sebesar 10,99% dan yang terendah 
terdapat pada indikator interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 8,16%. Dari hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pada buku teks kimia SMA/MA kelas X kurikulum 2013 revisi yang 
dianalisis lebih banyak menyajikan pengetahuan sains dibandingkan menyajikan indikator 
penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir dan interaksi antara sains, teknologi dan 
masyarakat. Akan tetapi dari 4 indikator tersebut telah tersajikan di dalam buku teks namun belum 
proporsional. 
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